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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian daun sirsak
(Anonna muricata) terhadap sifat fisik (pH, daya mengikat air, susut masak,
keempukan) daging kelinci lokal (Lepus nigricollis) jantan. Materi yang digunakan
pada penelitian ini adalah 20 ekor kelinci jantan dengan bobot badan +600-700 gram
dan daun sirsak. Metode yang digunakan adalah metode eksperimental dengan
mengunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4
ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah pemberian pakan tambahan daun sirsak
dalam ransum sebanyak A:0%, B:1%, C:2%, D:3%, E:4% dari bobot badan kelinci.
Peubah yang diamati adalah pH, daya ikat air, susut masak dan keempukan daging.
Hasil penelitian ini menunjukkan‘bahwa pemberian pakan tambahan daun sirsak
berpengaruh terhadap nilai pH daging dang dapat menurunkan daya ikat air dan
keempukan serta dapat meningkatkan nilai susut masak daging. Pemberian daun
sirsak sebagai pakan tambahan sampai level 4% dari bobot badan dapat
mempertahankan kualitas daging kelinci lokal dalam batasan normal.
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